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ABSTRAK 
 

Gempa bumi merupakan suatu bencana alam yang tidak dapat dihindari, 
tetapi kerusakan pada bangunan dapat dikurangi yaitu dengan membuat bangunan 
sipil tahan gempa. Untuk keperluan itu dibutuhkan besarnya percepatan gempa 
des3ain di lokasi yang akan dibangun yang telah dikoreksi terhadap pengaruh 
jenis tanah setempat. 

Penulisan tugas akhir ini dimaksudkan untuk membuat peta zona gempa 
Indonesia. Analisis mencakup wilayah Indonesia bagian timur yang terdiri dari 
pulau Nusa Tenggara-Timor Timur, Kalimantan-Sulawesi dan Maluku-Irian Jaya 
dengan memperhitungkan kejadian gempa baik yang diakibatkan oleh subduksi 
maupun patahan. Agar didapat hubungan frekuensi kejadian gempa dan besaran 
magnitude, digunakan analisa statistik dari GUTTENBERG RICHTER. 
Selanjutnya, untuk mencari besarnya percepatan gempa digunakan rumus dari 
FUKUSHIMA dan TANAKA. Program komputer yang digunakan dalam analisis 
ini  adalah SEISRISK III. 

Dari output program komputer, diperoleh percepatan gempa permukaan 
untuk perioda ulang 10,20,50,100,200,500, 1000,5000 dan 10000 tahun yang 
diplotkan menjadi peta zona gempa Indonesia bagian timur, maka percepatan 
gempa untuk setiap koordinat harus dibagi dengan besarnya percepatan gempa 
kota Jakarta untuk selanjutnya dirata-ratakan. Berdasarkan peta zona tersebut, 
wilayah Indonesia dapat dibagi menjadi 6 buah zona gempa yaitu Zona A 
(Z=0.10-0.30), Zona B (Z=0.30-0.60), Zona C (Z=0.60-0.90), Zona D (Z=0.90-
1.20), Zona E (Z=1.20-1.50) dan Zona F (Z=1.50-2.0). Dimana Z adalah koefisien 
zona. 

Nilai percepatan gempa desain untuk kota-kota besar di pulau Nusa 
Tenggara-Timor Timur, Kalimantan-Sulawesi dan Maluku-Irian Jaya yang 
diperoleh dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Analisis tersebut 
menghasilkan nilai Peak Ground Acceleration (PGA) yang rata-rata terletak di 
atas nilai-nilai PGA hasil penelitian terdahulu. 
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Δ               =    Jarak episentrum 

a, a’           =    Konstanta yang bergantung pada periode pengamatan 

ac                      =    Percepatan gempa dasar 

ad               =    Percepatan gempa desain 

ad1              =    Percepatan gempa desain menurut peraturan 

ad2              =    Percepatan gempa desain berdasarkan peta zona yang dibuat 

ag               =    Percepatan gempa maksimum di permukaan tanah 

b                =    Konstanta yang bergantung pada sifat tektonik suatu daerah 

BMG         =    Badan Meteorologi dan Geofisika 

BT             =    Bujur Timur 

C               =    Koreksi daerah 

g                =    Percepatan gravitasi 

Hi              =    Tebal lapisan tanah ke-i 
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LU             =    Lintang Utara 

M             =     Magnitude/besaran gempa 
 
M             =     Magnitude lokal rata-rata 
 
mb                  =     Magnitude gempa berdasarkan gelombang badan 

ML            =    Magnitude lokal 
 
MMI         =     Modified Mercalli  Intensity 

Mmax        =     Magnitude maksimum yang dapat terjadi 
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Mo            =     Batas magnitude terendah 

Ms            =    Magnitude gempa berdasarkan gelombang permukaan 

N              =    Masa guna bangunan 

n(M)         =    Frekuensi jumlah kejadian gempa > M 

N(M)        =    Frekuensi kumulatif jumlah kejadian gempa > M 

N1(M)       =    Frekuensi kumulatif gempa tahunan 

R               =    Jarak hiposentrum 
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USGS       =    United States Geological Surveys 

v                =    Faktor koreksi pengaruh jenis tanah setempat 
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